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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitinadalah metode
eksperimen. Pemilihan metode penelitian ini disésma dengan tujuan
penelitian, yakni melihat pengaruh permainkfath Manipulative terhadap
peningkatan kemampuan operasi penjumlahan bilarsgeak Taman Kanak-
kanak. Definisi metode eksperimen menurut Ariku(@606: 3) adalah sebagai
berikut:

“Penelitian eksperimen adalah suatu cara untuk arehcbungan sebab

akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yangagarditimbulkan oleh

peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi atanyisihkan faktor-

faktor lain yang mengganggu. Eksperimen selalu kdikan dengan

maksud untuk melihat akibat suatu perlakuan”

Dalam penelitian ini, desain eksperimen yang diganaadalah desain
Quas Eksperiment yaitu control group Pre- test Post- test Design. Metode kuasi
eksperimen ini digunakan untuk mencari pengaruhabal bebas terhadap
variabel terikat. Dalam desain ini melibatkan dugloknpok yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Desain ini melakukengukuran awaP(e-
test) terhadap kedua kelompok, kemudian memberikan peatakfreatment)
terhadap kelompok eksperimen saja. Selanjutnya &kekielompok tersebut

dilakukan kembali pengukuran akhiPgst- test). Untuk lebih jelasnya tergambar

sebagai berikut:



41

Tabel 3.1
Desain Penelitian
Kelompok Pre- test Treatment Post- test
E Y1 X \&
K Y1 - Yo

(Sudjana dan Ibrahim,2004: 44)
Keterangan:
E : Kelompok Eksperimen
K : Kelompok kontrol
Y1 Pre-test
Y, - Post- test
X Treatment

- . Tidak diberi perlakuan

B. Variable Penelitian

Variabel menurut Arikunto (2006: 118) adalah “obpnelitian, atau apa
yang menjadi titik perhatian dalam suatu peneliti@alam penelitian ini peneliti
ingin melihat pengaruh dari suatu treatmen, makandg@enelitian ini ditetapkan
dua variabel, yaitu variabel bebas yakmath Manipulatif dan variabel terikat
yakni kemampuan operasi penjumlahan bilangan anak.
1. Variabel Bebas

Variabel bebas (Arikunto, 2006) adalah variabel yebab/variabel
independen yaitu variabel yang mempengaruhi teghadaabel terikat. Adapun
variabel bebas dalam penelitian ini adaMath Manipulatif. Dalam penelitian
ini, Math Manipulatif sebagai variabel bebas merupakegatment yang akan

diberikan kepada subjek penelitian.
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2. Variabel Terikat
Variabel terikat (Arikunto, 2006) adalah variabeépénden/variabel
tergantung yaitu variabel yang dipengaruhi olehale bebas. Variabel terikat

dalam penelitian ini adalah kemampuan operasi pgajuan bilangan anak.

C. Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini adalah:

1. Kemampuan Operasi Penjumlahan Bilangan Anak

Dalam penelitian ini kemampuan mengenal operagupdahan adalah suatu
proses untuk menemukan jumlah dua bilangan ata, lebnjumlahan didasarkan
pada membilang (Raharjo Masudi, 2004:2). Kemampu@mbilang menurut
Herman (2010:2) merupakan kemampuan yang dimiliidkauntuk dapat (1)
memahami arti bilangan secara mendalam, (2) memgetaultihubungan antar
bilangan, (3) mengetahui sifat-sifat bilangan denlgaik, (4) memahami operasi
bilangan beserta sifat-sifatnya dan (5) dapat nagk@n pemahamannya
mengenai bilangan dalam kehidupan.
2. PermainarMath Manipulative

Dalam penelitian iniMath Manipulative merupakan salah satu dari permainan
Whole math. Whole math merupakan pendekatan pembelajaran matematika untuk
anak usia dini yang menghubungkan pelajaran mailesndengan kehidupan
nyata atau kehidupan sehari-hari (Moomaw and Himarg; 1995: 2).

Moomaw dan Hironymus (1995:12) mendefinisikanmath manipulative

sebagai rancangan materi interaktif untuk mendorgremikiran logika-
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matematika siswa serta pemecahan masalah. Ddktimmanipulative ini siswa

diharapkan dapat berfikir terhadap konsep-konsejemmetika melalui permainan

aktif. Math manipulative ini mencakup permainan-permainan manipulasi, papan
flannel, buku-buku serta beberapa media maniputien lagu-lagu yang
medukung permainan tersebut (Moomaw and Hironyte@5:11).

Berikut ini dikelaskan secara umum langkah-langkadrmainan math
manipulative dalam penelitian ini:

a. Peneliti memberikan penjelasan mengenai permamain manipulative
kepada anak-anak.

b. Kemudian peneliti membagi anak menjadi 5 kelompsétiap kelompok
terdiri dari dua orang dengan satu set alat pemmanath manipulative.

c. Setelah anak duduk secara berpasangan, anak diomti& menentukan
siapa yang pertama memainkannya. Setelah menged@pa yang pertama
bermain, anak mulai melempar dadu dan memasukkaterialamath
manipulative (kelereng, telur atau sterofoam) kedalam tempapst yang
telah disediakan.

d. Pada akhir permainan anak diminta menghitung Seloraterial yang telah

didapat, yang jumlahnya banyak maka itulah pemeamgang

D. Instrumen Penelitian
Penelitian ini bertujuan mengukur suatu pengarw@u afektivitas dari

sebuah perlakuan yang diberikan, pengukuran inisharenggunakan sebuah alat
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yang disebut dengan instrumen penelitian. Hal gjalan dengan apa yang
dikemukakan oleh Arikunto (1997: 136) bahwa

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitaggydigunakan oleh peneliti

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebiramddn hasilnya

lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap destesnatis sehingga lebih
mudah diolah.

Instumen dalam penelitian ini menggunakan formaeokasi terstruktur
denganchecklist. Format observasi yang digunakan terhadap objelelpan
adalah observasi langsung yaitu pengamatan danataéame yang dilakukan
terhadap objek penelitian dilakukan di tempat lmggaingnya peristiwa.

1. Kisi-kisi Instrumen

Berdasarkan pengertiannya kisi-kisi adalah sebutel yang
menunjukkan hubungan antara hal-hal yang disebulkkéam baris dengan hal-
hal yang disebutkan dalam kolom (Arikunto, 2002)13esuai dengan masalah
yang akan diteliti dalam penelitian ini, maka kidisi yang dibuat untuk
mengungkapkan tentang gambaran pengaruh permaisiadm Manipulative
terhadap tingkat kemampuan operasi penjumlahamdala anak taman kanak-
kanak. Kisi-kisi instrument yang disusun penelitengacu paddNumber and
Operations in Early Childhood Curriculum (Copley,2000), Prinsip dan standar
pembelajaran matematika untuk anak usia dini dag National Council of

Teacher of Mathematic (NCTM) dan Permendiknas No. 58 Tahun 2009 tentang

standar PAUD.



Berikut kisi-kisi instrumen yang akan digunakanagalpenelitian.

Tabel 3.2
Kisi Kisi Instrumen

Kemampuan Operasi Penjumlahan Bilangan
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Variabel Dimensi Indikator Item Pernyataan No
Variabel Item
Kemampuan| Kemampuan | Menghitung | 1. Menjumlahkan 1-6
Operasi mengenal matematika dengan  bilangan
Penjumlahan makna operasi sederhana satu.
Bilangan dan bagaimana (menjumlahk ¥ l\/_lenjumlahkan dua 7-10
. . bilangan yang sama
operasi itul an dalam nilainya.
saling kehidupan | 3. Menjumlahkan dua
berhunbungan| sehari-hari). bilangan yang tidak11 -12
sama nilainya.
Memahami | 4. Mengetahui jika dua 13
efek dari buah himpunan
penambahan benda disatukan
(banyak).

2. Teknik penilaian

Teknik penilaian yang digunakan untuk mengolasilltes adalah dengan

cara memberi skor dengarating scale. Arikunto (Arikunto, 2002: 134)

mengemukakan bahwaating scale atau skala bertingkat adalah suatu ukuran

subjektif yang dibuat berskalRating scale disini merupakan data mentah yang

diperoleh berupa angka kemudian ditafsirkan dalaengprtian kualitatif

(Sugiono, 2008).

Skala yang digunakan adalah skala nilai denganggwrakan kategori

nilai 0 dan 1. Adapun rincian penilaian adalah gabbherikut:
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Tabel 3.3
Kriteria Penilaian Kemampuan
Pernyataan Kriteria Penilaian Kemampuan
Kemampuan Skor Skor
Operasi 0 1
Penjumlahan Anak tidak dapat Anak dapat menjawab
Bilangan anak TK|  menjawab pertanyaan.| pertanyaan dengan benar

3. Analisis instrumen

a. Uji Coba
Dalam penelitian ini, sebelum instrumen digunakeaka dilakukan uji coba
terlebih dahulu. Uji coba dilakukan pada anak TerSajati Sarihusada
kelompok B. Instrumen yang diujicobakan sebanyak ibh8likator
pertanyaan. Setelah diujicobakan maka dilakukarygdeksian item dengan
mengacu pada hasil validasi instrumen.

b. Validitas
Menurut Arikunto (2006: 168) validitas adalah suatikuran yang
menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan seswmatrumen. Sebuah
instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungledp dari variabel yang
diteliti secara tepat (Arikunto, 2006). Pengujiarliditas instrumen
penelitian dapat menunjukkan seberapa besar instrymenelitian mampu
mengukur variabel yang terdapat dalam suatu pemreliSehingga hasilnya
menjadi akurat.
Sugiono (2008) mengemukakan bahwa terdapat dua ea&ngujian

validitas, yaitu:
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1) Validitas Isi Content Validity)
Dalam menguji validitas isi, digunakan pendapatri dpara ahli
(Jugdement axpert). Dalam hal ini setelah instrumen tentang aspek-
aspek yang akan diukur berlandaskan pada teorentert maka
selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli.

2) Validasi Item (tem Validity)

Validitas Item dilakukan untuk menguji selurukenn suatu
instrumen dalam satu variabel (Sugiono, 2008). aleenguiji validitas
item, maka dapat dilakukan dengan membandingkararsi instrumen
dengan materi yang telah diajarkan. Pada setiaumen terdapat butir-
butir (item) pertanyaan dan pernyataan.

Adapun tahapan uji validitas item yang digunakaamgpenelitian ini adalah

adalah sebagai berikut :
1) Menghitung koefisien korelasi product moment/ ruhg (r, ), dengan

menggunakan rumus seperti berikut:

\ ¢ NY XY = X))
BN DRSNS DATORTE

(Arikunto, 2006:170)

Keterangan:
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel
X = Item soal yang dicari validitasnya

Y = Skor total yang diperoleh sampel
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2) Proses pengambilan keputusan

Pengambilan keputusan didasarkan pada uji hipotlessgan kriteria

sebagai berikut:

» Jika r hitung positif, dan r hiturig 0,3, maka butir soal valid

» Jikar hitung negatif, dan r hitung < 0,3, makarsaal tidak valid

Menurut Masrun dalam Sugiyono (2007 : 188-189) yatakan bahwa
Item yang dipilih (valid) adalah yang memiliki tikat korelasi> 0,3. Jadi,
semakin tinggi validitas suatu alat ukur, maka al&ur tersebut semakin
mengenai sasarannya atau semakin menunjukkan agagharusnya diukur.

Untuk lebih jelasnya tetang uji validitas, beriladalah rekapitulasi hasil
perhitungan uji validitas kemampuan operasi perginaah bilangan anak.

Tabel 3.4

Hasil Rekapitulasi Uji Validitas Kemampuan
Operasi Penjumlahan Bilangan Anak

Perrl:ly?ataan r Hitung | r Tabel | Kriteria
1 0.052 0.300| Invalid
2 0.547 0.300| Valid
3 0.852 0.300| \Valid
4 0.443 0.300| Valid
5 0.677 0.300| \Valid
6 0.677 0.300| Valid
7 0.765 0.300| Vvalid
8 0.852 0.300| Valid
9 0.469 0.300| \Valid
10 0.469 0.300| Valid
11 0.656 0.300| Valid
12 0.859 0.300| Valid
13 0.677 0.300| \Valid
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Berdasarkan tabel 3.4 didapat bahwa item yandk ti@ddid adalah item
nomor 1, sedangkan item nomor 2 sampai 13 valid.
c. Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan suatu pengertian baBuetu instrumen

memiliki derajat konsistensi dan kestabilan datauatmuan (Sugiono,

2008: 364). Maksudnya disini bahwa kapanpun alatgpepulan data
tersebut digunakan akan memberikan hasil ukur ganta.

Adapun rumus perhitungan reliabilitas yaitu K-R d&hgan rumus

sebagai berikut.

e (nr—lJ(SZ _s;‘ pq]

Keterangan :

[ = Reliabilitas tes secara keseluruhan

p = Proporsi subjek yang menjawab item denganrbena

q = Proporsi subjek yang menjawab item dengaahsal
(@=1-p)

Y pg = Jumlah hasil perkalian antara p dan g

N = Banyaknya item

S = Standar deviasi dari tes

(Arikunto , 2002:100)

Setelah diketahui butir soal/item yang valid makagkah selanjutnya

adalah menguji apakah item tersebut reliabel atiak,tuntuk mengetahuinya
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peneliti menggunakan bantuan perhitungan program Bsel 2007 dan

diperoleh sebagai berikut:

n=12

S=3,200

Y pg = 1,960

My =( L2 j(B,ZOOZ _1960J = 0,882 (Sangat tinggi)
12-1 3200

Titik tolak ukur koefisien reliabilitas digunakanegooman koefisien
korelasi dari Sugiyono (1999 : 149) yang disajikanda tabel berikut.

Tabel 3.5
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi
Koefesien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 — 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Tinggi
0,80 —-1,000 Sangat Tinggi

Merujuk pada pedoman koefisien korelasi dari Sugiy(1999:149), dapat
ditarik kesimpulan bahwa reliabilitas instrumen yegkap kemampuan operasi
penjumlahan bilangan anak berada pada kategorastinggi. Artinya, instrumen

tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang santiaggi.
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E. Teknik Analisis Data
Data yang dihasilkan dalam penelitian ini berbensklala maka data

mentah yang telah peneliti dapat dilapangan akalatlisecara statistik.

1. Profil Tingkat Kemampuan Awal Dan Akhir Operasi Penjumlahan

Bilangan Pada Kelompok Eksperimen Dan Kontrol

Langkah-langkah menentukan kriteria profil tingk@mampuan awal dan
akhir operasi penjumlahan bilangan pada kelompogp@kmen dan kontrol

adalah sebagai berikut:

a. Mencari skor maksimal ideal
Skor Maksimum Ideal = jumlah soal x skor maksimal
Skor Maksimum Ideal =12 x 1 = 12

b. Mencari skor minimum ideal
Skor Minimum Ideal = jumlah soal x skor mimimal
Skor Minimum Ideal =12 x 0 =0

c. Mencari rentang
Rentang = Skor Maksimum Ideal — Skor Minimum Ideal
Rentang =12 -0= 12

d. Interval = Rentang / 3
Interval =12 /3 =4

Dari langkah-langkah tersebut, didapat kriteriaaggid berikut.
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Tabel 3.6
Kategorisasi Profil Tingkat Kemampuan Operasi Penjunlahan Bilangan
Kategorisasi Kriteria
9-12 Tinggi
5-8 Sedang
0-4 Rendah

2. Uji Statistik

Sehubungan dengan adanya beberapa persyaratanhgeumg dipenuhi
sebelum peneliti dapat menentukan teknik analitasisik mana yang boleh

digunakan, maka diadakan uji normalitas terlebitudla

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan agar peneliti dapat meaigeitapakah data yang
diperoleh di lapangan tersebut berdistribusi noratal tidak normal. Apabila
hasil dari uji normalitas ini menunjukkan data bsiribusi normal, maka data
diolah dengan menggunakan statistika parametrik bida hasil yang di dapat
menunjukkan data tidak berdistribusi normal makia dikolah menggunakan

statistika non parametrik. Sebagaimana yang dikekark oleh Arikunto

(2006: 313)

“Apabila data yang dianalisis berbentuk sebaran abomaka peneliti
boleh menggunakan teknik statistik parametrik, sgklan apabila data
yang diolah tidak merupakan sebaran normal, makeelie harus
menggunakan statistika non parametrik”.
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Pengujian normalitas dan homogenitas varians daf@rd pendtian ini
menggunakan uji kolmogorov smirnov dan uji F (Sig&) yang diolal

dengan software SPSS Versi 1

. Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitaténggunakan statisti
data yang dihasilkan dari instrumen berupa skalkanmenolahan terhadap
datadata mentah hasil penelitian menggunakan statigideametris
Penggunaan parametris ini tergantung dari jenia gahg akan dianalisi

adalah sebagai berikt

a. Jika data berdistribusi normal

Bila data berdistribusi normal maka dt digunakan Uji t-dua

independent Berikut langka-langkahnya:

1) Langkah 1
i. Membuat Hipotes
ii. Mencari nilai kritis dengan menggunakan nia dengan tabel distribu
normal

iii. Mencari thitung dengan rumu:

¢ = (-fi - fzj — (1 — H3)
5 5
|51, 52
| 4 E
(Bluman, 2001: 42-
Keterangar
t : nilai t-test

X : rata-rata kelompok
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u :0
S : standar deviasi
n : jumlah sampel
V. Membandingkan nilai kritis dar-hitung

2) Langkah 2

Apabila skor pre-test tidak memiliki perbedaan yang signifikan, mz
dilanjutkan dengan memberiketreatment. Setelahtreatment diberikan maka
dilanjutkan dengan menguji perbedaan spost-test kelompok eksperimen d¢
kelompok kontrol dengan menggunakan rurUji t — dua independen samp:

sebagai berikut:

Mencari thitung dengan rumu:

+= (f:l._ f:] — (#1 — H3)
, ﬂ
|5, S
[y my
Bluman, 2001: 424)
Keterangan:
t : nilai t-test

: ratarata kelompo
:0

: standar devia

5 0w = =

: jumlah sampe

Namun apabila skcpre-test berbeda secara signifikan, maka ana
perbedaan skapre-tet dan post-test kelompok eksperimen dan kelomg

kontrol tidak dapat dilakukan dengan menggunakamugu uj-t dua
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independent sampel. Kondisi ini memungkinkan pé&neluntuk
menggunakarRNCOVA (Analysis of Covarience)dengan bantuan SP:
versi 17. Menurut Aryet al. (2006) mengatakan bahwa ANCOVA is a
statistical technique used to contor for the effect of an extraneous variable
know to be correlated with the dependent variable”. ANCOVA merupakar
suatu teknik statistik yang digunakan untuk pengagmgaruh variabel ya
berada di luar variabel penelitian yang mungkin mpengaruhi perbeda:

antara kelompok kontrol dan kelompok eksperi.

b. Jika data tidak berdistribusi normal
Jika data yang dianalisis tidak berdistribusi ndrnmmaaka digunaka

rumusUji U Mann -Withney, berikut langkah-langkahnya:

1) Langkah 1
a) Membuat hipotes
b) Mencari nilai kritis pada tabe
c) Mencari nilai t, yaitu dengan langk-langkah:

- Membuat tabe

Post-Test Pre-Test D=X,-X, D > Rank

- Mencari perbedaan nilepost-test dan pre-tes, kemudian simpa
pada kolom ketiga (D' X,-X.)
- Mencari nilai absolut dari setiap perbedaan, keamudimpan pad

kolom keempat (C
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- Mengurutkan nilai absolut dari yang terendah hintertinggi,
kemudian simpan pada kolom kelin}, Rank)
- Memberi tanda (+) atat-) berdasarkan perbedaan
- Mencari jumlah nilai (+) atat-) secara terpisah
- Untuk nilai terkecil dari nilai absolut dan gunaksgbagai nilai te
dengan lambang V
d) Membuat keputian dengan menolah Ho jika nilai tes 1< dari nilai
kritis (nk)
e) Menjumlahkan has

Catatan:

Karena jumlah sampel (r< 30, maka menggunakeTabel E dan

melanjutkan ke tes nilai sebagai beril

ni{n+1)
_ W
n(n+1)(2, + 1)
N 24
(Bluman, 2001: 602
Keterangar
n : Jumlah pasangan dimana selisihnyarb@

W. : Jumlah lebih kecil pada nilai mutlak dari tingkgéng
ditandai
2) Langkah 2

Apabila perbedaan skcpre-test tidak berbeda secara signifikan, mi

dilanjutkan dengan menguji perbedaan skpost-test kelompok
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eksperimen dan kelompok kontrol dengan menggunakarus Uji U

Mann Whitney, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Membuathipotesis
b) Mencari nilai kritis pada tabe
c) Mencari nilai t, yaitu dengan langk-langkah:

- Membuat tabe

Post-Test Pre-Test D=X,-X, D > Rank

- Mencari perbedaan nilepost-test dan pre-tes, kemudian simpa
pada kolom ketiga (D X,,- X.)

- Mencari nilai absolut dari setiap perbedaan, keamudimpan pad
kolom keempat (C

- Mengurutkan nilai absolut dari yang terendah hingeeinggi,
kemudian simpan pada kolom kelin}, Rank)

- Memberi tanda (+) atal-) berdasarkan perbeda

- Mencari jumlah nilai (+) atat-) secara terpisah

- Untuk nilai terkecil dari nilai absolut dan gunaksebagai nilai te
dengan lambang V

d) Membuat keputusan dengan menolah Ho jika nilantee< dari nilai
kritis (nk)

e) Menjumlahkan has
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Catatan:

Karena jumlah sampel (r< 30, maka menggunakeTabel E dan

melanjutkan ke tes nilai sebagai beril

ni{n+1)
_ W, - —
n(n+1)(2, + 1)
N 24
(Bluman, 2001: 60:
Keterangar
n : Jumlah pasangan dimana selisihnyarb@

W. : Jumlah lebih kecil pada nilai mutlak dari tingkgéng

ditandai

Namun apabila skcpre-test berbeda secara signifikan, maka ana
perbedaan skopre-tet dan post-test kelompok eksperimen dan kelomg
kontrol tidak dapat dilakukan dengan menggunakamusu uj-t dua
independent sampel.Kondisi ini memungkinkan peneliti  untt
menggunakarANCOVA (Analysis of Covarience)dengan bantuan SP:

versi 17.

F.  Populasi dan Sampel penelitia
a. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan dari karakteristigu aunit dari

pengukuran yang menjadi unit perian. Menurut Sugiono (2008: 117) popul
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adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objki subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkéh peneliti untuk dipelajari
dan ditarik kesimpulannya. Adapun populasi dalamepgan ini adalah semua

anak di kelompok B TK Mutiara Bandung yakni seb&n3@ orang.

b. Sampel dan TeknikSampling

Kelompok yang dipilih sebagai kelompok eksperimeialah kelompok
B1l, sedangkan yang menjadi kelompok kontrol ad&Ebmpok B2. Arikunto
(Muharromi, 2009:12) menyatakan penentuan sampegiade jumlah populasi
yang kurang dari seratus dapat digunakan tekn&d satmpling, artinya seluruh
populasi dijadikan sampel penelitian. Adapun jumkdmpel untuk masing-
masing kelompok adalah 10 anak dari kelompok Blo(kpok eksperimen) dan

10 anak dari kelompok B2 (kelompok kontrol).

G. Prosedur penelitian

Peneliti memberikan perlakuarrdatment) pada subjek penelitian
selama periode tema tertentu (3 Minggu) dengan kpat@an pemberian
perlakuan setiap 3 kali dalam seminggu. Adapuné@iaspenelitiannya melalui
tahapan-tahapan yakni tahapan persiapan penelg@aksanaan penelitian, dan
penyusunan laporan hasil penelitian. Penulis akamaparkan tahapan-tahapan
tersebut yakni sebagai berikut:
1. Persiapan Penelitian

a. Mengadakan studi pendahuluan dengan observasi gapake TK

Mutiara Bandung guna memperoleh masalah penelitigkni
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permasalahan pengajaran operasi penjumlahan bilaagak usia 5-6
tahun.

Menetapkan materi yang akan digunakan dalam p&melidengan
melakukan studi kepustakaan

Membuat proposal penelitian

Melakukan observasi awal pada kelompok yang akmdilan sampel
penelitian

Membuat surat izin penelitian pada instansi terkait

Menentukan pokok bahasan yang akan digunakan damgembangkan
pembelajaran dengan menggunakan permavwath Manipulative.
Menyusun instrumen penelitian, perencanaan keg@anbelajaran dan
evaluasinya

Melakukan ujicoba instrumen penelitian

Melakukan revisi terhadap item instrumen yang tidakd dan tidak

reliable.

2. Pelaksanaan Penelitian

a.

Menentukan kelompok yang akan dijiadikan kelompkg&perimen dan
kelompok kontrol

Melakukan pre-test pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
Setiap kelompok mendapat bahan ajar yang sama dkiu wang sama

pula
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Kelompok eksperimen mendapat bahan ajar melalung@gean Math
Manipulative sedangkan kelompok kontrol mendapatkan bahan ajar
melalui metodalrill dan pemberian lembar kerja.

Memberikan tes akhir Post test) pada kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol.

3. Penyusunan Laporan Hasil Penelitian

a.

Mengolah data hasil ekperimen melalui pengujiatistiia yakni dengan
membandingkan skompretest dan skor post-test pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol

Menarik kesimpulan dari hasil penelitian berdasarkpengujian

hipotesis.



